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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model PBL 

(Problem Based Learning) memiliki pengaruh pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit terhadap keterampilan proses sains siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji independent sample t-test dengan bantuan aplikasi 

SPSS versi 25 diperoleh hasil Sig. (2.Tailed) < 0,05 yaitu 0,000 sehingga 

menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan 

keterampilan proses sains siswa yang lebih baik terhadap siswa yang 

mendapat pembelajaran melalui model PBL (Problem Based Learning) 

dibanding siswa yang mendapat pembelajaran melalui model Direct 

Instruction. Keterampilan proses sains tertinggi pada kelas eksperimen adalah 

prediksi, sedangkan pada kelas kontrol adalah klasifikasi. 

 

B. Saran 

1. Bagi guru disarankan agar dapat menggunakan model PBL (Problem 

Based Learning) pada materi kimia lainnya. 

2. Bagi sekolah disarankan agar dapat menyediakan LKS berbasis PBL 

supaya pembelajaran dengan model PBL (Problem Based Learning) dapat 

berjalan dengan baik. 

3. Bagi peneliti lain disarankan agar meneliti variabel lain dari siswa 

misalnya keterampilan berpikir kritis siswa. 
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